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SEKILAS APBN

Budget Issues Quick Response

SUBSIDI KENDARAAN LISTRIK
DAN HARAPANNYA

Andriani Elizabeth Sinaga
Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis
Baterai (KBLBB) saat ini telah memasuki babak baru dengan
ditetapkannya kebijakan pemberian subsidi kendaraan bermotor
listrik yang mulai berlaku pada tanggal 20 Maret 2023. Adapun
pemberian insentif kendaraan listrik yang akan berlaku pada
bulan ini ditujukan untuk 200 ribu unit pembelian motor listrik
baru, 50 ribu unit motor konversi, serta insentif khusus untuk
mobil listrik dengan kuota 35.900 unit yang belum ditentukan
skemanya. Sejumlah insentif yang diberikan tersebut bertujuan
untuk merangsang penjualan kendaraan listrik, guna mendorong
efisiensi dan ketahanan energi, konservasi energi sektor
transportasi serta dalam mewujudkan energi bersih, kualitas
udara bersih dan ramah lingkungan dan yang terpenting adalah
untuk mengurangi ketergantungan impor BBM.
Mekanisme pemberian subsidi tidak secara langsung akan
i . diberikan kepada konsumen, namun akan diberikan Pemerintah
Is‘;}%mp melalui produsen yang wajib memenuhi ketentuan tertentu yaitu
KRR, LELELRS ROk produsen yang memenuhi tingkat komponen dalam negeri
(TKDN) sebesar 40 persen. Adapun pemberian subsidi kali ini
ditargetkan untuk pelaku UMKM, Khususnya bagi penerima kredit
usaha rakyat (KUR), penerima bantuan produktif usaha mikro
(BPUM), serta pelanggan listrik dengan kapasitas 450-900 VA. Hal
ini khususnya untuk mendorong produktivitas dan efisiensi pelaku
UMKM. Tidak tanggung-tanggung, dana APBN yang dikucurkan sebagai bantuan Pemerintah akan
disalurkan sebesar Rp1,75 Triliun melalui Kementerian Perindustrian dan Kementerian ESDM. Program ini
pun diyakini akan memberikan efek domino tidak hanya bagi pertumbuhan investasi kendaraan listrik,
namun juga bagi peningkatan penyerapan tenaga Kerja, pertumbuhan industri pembiayaan, serta
penurunan efek gas rumah kaca sebesar 0,03 juta ton.
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Minat masyarakat terhadap kendaraan listrik pun tampaknya semakin meningkat. Hal ini terbukti
dengan volume penjualan wholesale mobil listrik berbasis baterai atau battery electric vehicle (BEV) di
pasar domestik yang terjual hingga 10.327 unit sepanjang tahun 2022 (Gaikindo, 2023). Namun, terdapat
beberapa hal yang juga perlu diperhatikan agar percepatan program KBLBB ini nantinya tidak mandek.
Salah satunya adalah terkait kesiapan infrastruktur ekosistem kendaraan listrik, khususnya ketersediaan
stasiun pengisian kendaraan listrik umum (SPKLU) yang masih terbatas, yang saat ini baru ada 346
SPKLU di Indonesia. Belum lagi kesiapan kapasitas hilirisasi industri baterai tanah air yang perlu didorong
oleh Pemerintah agar ekosistem kendaraan listrik dapat dibangun oleh industri dalam negeri. Kita tentu
tidak ingin kalau nantinya bangsa kita lagi-lagi hanya menjadi pasar saja.

Tidak hanya itu, opsi untuk memberikan subsidi kendaraan listrik rasanya juga perlu dibarengi dengan
upaya pembenahan infrastruktur transportasi publik yang juga perlu diarahkan untuk mengonversi
menjadi transportasi publik berbasis listrik. Jangan sampai karena Kkegigihan Pemerintah untuk
mendorong populasi kendaraan listrik di tanah air, justru memperumit masalah kemacetan di perkotaan
yang hingga saat ini bahkan belum dapat diselesaikan.
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